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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KOMPOS JERAMI PADI DAN
MULSA PLASTIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN CABAI ,

Nalwida Rozen dan Warnita
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang

ABSTRAK

Percobaan tentang Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Jerami Padi dan
MulsaPlastik terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai telah dilaksanakan
di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakandari bulan Juli sampai Desember 2012. Tujuan
penelitian adalah untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai yang
terbaik dengan perlakuan kompos jerami padi dan mulsa plastik.Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun berupa faktorial
2 x 2 dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah; faktor pertama berupa
pemberian kompos jerami terdiri dari 2 taraf yakni: pemberian kompos jerami dan
tanpa pemberian kompos jerami sedangkan faktor kedua adalah pemberian mulsa
plastik terdiri dari 2 taraf yakni; pemberian mulsa plastik dan tanpa mulsa plastik.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam, bila F hitung lebih besar
dari F tabel dilanjutkan dengan uji lanjutan DNMRT pada taraf nyata 5%.Peubah
yang diamati berupa tinggi tanaman, umur muncul bunga pertama, umur panen,
dan berat buah per petak. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapatnya
interaksi antara pemberian kompos jerami dengan pemakaian mulsa plastik
dimana untukpertumbuhan dan hasil tanaman cabaj lebih tinggi hasilnya diberi
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jumlah penduduk. Tiap luasan 1 hektar bisa menghasilkan sekitar 1 s/d 2 ton cabai
segar. Cabai memberikan suatu peluang bisnis yang masih terus mcnjanjlkau?. .
+ Pasar cabai paling besar adalah market dalam negeri. Didalam negeri cabai
paling banyak dipergunakan untuk keperluan dapur. Selain saat musim hujan,
permintaan dan harga tinggi sering terjadi menjelang hari-hari raya keagamaan
seperti menjelang Hari Raya Idul Fitri, bulan puasa, Lebaran, Natal dan tahun
baru.
Komoditi ini sangat banyak manfaatnya, antara lain sebagai bahan penyedap
rasa masakan, penghasil minyak atsiri dan dijadikan ramuan obat-obatan. Selain itu,
secara sosial bagi masyarakat Minang, cabai merupakan jenis sayuran primer, tanpa
cabai masakan kurang enak. Rata-rata produksi cabai di Sumatera Barat pada tahun
2005 mencapai 5,3 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2007), produksi cabai tersebut masih
tergolong rendah,

Rendahnya produksi cabai disebabkan olch banyak faktor, salah satu
diantaranya adalah akibat serangan organisme pengganggu tanaman (OPT ) berupa
mikroorganisme (virus, bakteri dan Jamur). Beberapa Jenis penyakit akibat virus yang
menyerang tanaman cabai seperti pepper Yellow Leaf Curl Virus (PYLCV) penyebab
penyakit kuning pada cabai (Habazar dan Hidrayani, 2005), Cucumber Mosaic Virus

Padahal pemberian pupuk  buatan yang berlebihan da

: _ pat  membunuh
mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah sehingga kesuburan biologis tanah
menjadi rendah, Ux:)mk memperbaiki meningkatkan kesuburan tanah perlu

rganisme.  Salah  samy
‘ Jamur  Trichoderma,
dekomposer, jamur tersebut mengandung
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Setelah panen padi biasanya petani membakar jerami langsung di
sawah.Meskipun jerami padi adalah sumber utama bahan organik pada tanah
sawah, tetapi kebiasaan petani lebih senang membakar jerami, dengan
pertimbangan mudah dilaksanakan. Namun setelah mereka tahu akan kegunaan
Jerami tersebut, maka jerami tidak lagi dibakar, akan tetapi dijadikan kompos atau
langsung dibenamakan ke sawah, secara tidak langsung bahan tersebut sangat
bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Menurut Hakim, Rozen, dan Mala (2010),
pembenaman jerami ke dalam tanah sawah dapat meningkatkan kandungan C
organik, N, P-tersedia, K, dan Si, sehingga meningkatkan hasil padi.

Pembuatan kompos sangat mudah dan biayanya murah sehingga petani
dapat melakukannya sendiri pada lahan mereka masing-masing.Untuk menekan
biaya produksi maka petani dapat membuat pupuk alternatif pengganti pupuk
buatan dari sumber daya alam yang tersedia di sekitar lingkungan mereka.
Menurut Ponnamperuma(1984), bahwa sumber utama bahan organik pada tanah
sawah adalah dari pengembalian jerami padi ke dalam tanah. Komposisi hara
dalam jerami padi mengandung kurang lebih 0,6 % N;0,1 % P; 1,5%K;0,1%S;
5 % Si dan 40 % C. Dalam proses pelapukan bahan organik dihasilkan asam-asam
organik yang dapat mengkhelat Fe dan Al (Tan, 1996). Pengkhelatan Al dan Fe
tersebut juga dapat melepaskan unsur P yang diikat oleh kedua unsur logam

tersebut, sehingga kelarutan P akan meningkat, terutama pada sawah intisifikasi
kaya P (Gusnidar, 2007).

BAHAN DAN METODE
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dilakukan dengan air setiap hari bila tidak ada hujan. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan dengan cara alami dimana terdapat penyakit yang menycrang
tanaman cabai adalah keriting daun akibat virus Gemini maka tanaman disemprot
dengan larutan tembakau dan belerang dengan perbandingan 1:1. Penyiangan
gulma dilakukan bila gulma tumbuh diareal pertanaman dengan mencabut gulma.

Peubah yang diamati berupa tinggi tanaman cabai, umur muncul bunga
pertama, umur panen pertama, dan hasil per petak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Cabai N £
Data pengamatan tinggi tanaman cabai setelah dianalisis dengan sidik

ragam menunjukkan interaksi yang nyata antara pemberian konflpos_ j-erami
dengan mulsa plastik.Data pengataman dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Tinggi tanaman cabai dengan pemberian pupuk kompos jerami dan

mulsa plastik umur 7 MST
Pupuk Kompos Jerami (cm)
Mulsa Pakaikompos jerami Tanpa kompos
Pakai Mulsa Plastik 46,03 aA 26,95 bB
Tanpa Mulsa 36,15 aB 33,66 bB
KK =13,98%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan angka-angkayang
diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut
DNMRT pada taraf nyata 5%

Pada Tabel 1 terlihat bahwa interaksi antara pemberian kompos jerami
dan mulsa plastik dapat meningkatkan tinggi tanaman cabai (46,03 cm) bila
dibandingkan dengan tanpa kompos (26,95 cm). Dapat dinyatakan bahwa
pemberian kompos jerami dapat meningkatkan tinggi tanaman cabai.Kompos
jerami sangat bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Kompos dapat memperbaiki
struktur tanah, sifat fisika, kimia dan biologis tanah sehingga tanah semakin
subur. Disamping itu, kompos jerami juga dapat meningkatkan daya jerab air
sehingga tanah tidak cepat kering, mengikat racun akibat kelebihan Al dan Fe,
dan melepaskan P yang terikat dalam tanah menjadi tersedia bagi
' n. Menurut Ponnamperuma (1984), bahwa

st 5o
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Umur Muncul Bunga Pertama

Pengamatan umur muncul bunga pertama setelah dianalisis dengan sidik
ragam menunjukkan interaksi yang tidak nyata, begitu juga dengan faktor
pemberian mulsa. Namun faktor pemberian pupuk kompos jerami
memperlihatkan perbedaan yang nyata.Data hasil sidik ragam dapat dilihat pada
Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Umur muncul bunga pertama tanaman cabai dengan pemberian kompos
jerami dan mulsa plastik

Pupuk Kompos (hari) Rerata
Mulsa Pakai Pupuk Tanpa Pupuk
Pakai Mulsa 39,550 48,440 43,995
Tanpa Mulsa 43,780 49,330 46,555
Rerata 41,665 B 48,885 A

KK = 0,08%
Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Dari Tabel 2 terlihat bahwa interaksi antara pemberian kompos jerami
dengan pemakaian mulsa plastik tidak nyata terhadap umur muncul bunga
pertama, begitu juga dengan perlakuan mulsa namun perlakuan kompos jerami
memperlihatkan hasil yang nyata. Hal ini disebabkan karena pemakaian mulsa
tidak dapat mempercepat umur berbunga, sedangkan pemberian pupuk kompos
Jjerami dapat mempercepat pembungaan pada tanaman cabai. Hal ini terlihat pada
pemberian pupuk kompos jerami lebih cepat (41,665 hari) dibandingkan dengan
tanpa pemberian pupuk kompos jerami (48,885 hari). Pemupukan dengan kompos
Jjerami dapat memberikan hara yang lebih sempurna dibanding tanpa pemberian
kompos sehingga dengan pemberian pupuk kompos jerami dapat lebih
mempercepat umur berbunga tanaman cabai karena tanaman lebih cukup hara
sehingga dapat memperlancar proses fisiologis tanaman akibatnya tanaman lebih
sehat dan sempurna dalam pertumbuhan dan perkembangannya.

Umur Panen Pertama
Data hasil analisis sidik ragam dari umur panen pertama tanaman cabai
memperlihatkan bahwa interaksi antara pemberian kompos jerami dengan mulsa
plastik tidak nyata, begitu juga dengan perlakuan pemberian pupuk kompos |
diﬁhatpadaTMA-awﬂ N \.f-*-_.\:}_f_jr_ﬁ}),{h ‘-3&—1-3%.!3‘0‘.3 .ﬂr;r}fM'q £ AR l|
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Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian mulsa plastik memperlambat
umur panen tanaman cabai. Hal ini disebabkan karena mulsa plastik memberikan efek
panas terhadap tanah, sehingga hama dan penyakit dalam tanah akan berkurang. Selain
itu, mulsa plastik juga dapat men_laga kelembaban tanah dan unsur hara dalam tanah
lebih terjaga dari runn-of dan erosi akibat hujan, schingga tanaman lebih sempurna
dalam proses pengisian buah. Sementara tanpa pemakaian mulsa plastik
mengakibatkan tanah mudah tercuci dan unsur hara lebih cepat hilang, mengakibatkan
buah tanaman cabai lebih cepat masak.

Hasil Panen per Petak

Hasil panen per petak memperlihatkan bahwa pemberian kompos jerami
dan mulsa plastik memberikan interaksi yang tidak nyata, begitu juga dengan
perlakuan kompos jerami, sedangkan perlakuan mulsa plastik memberikan hasil
panen yang berbeda nyata, seperti terlihat pada Tabel 4 berikit ini.

Tabel 4. Hasil panen per petak tanaman cabai dengan pemberian kompos jerami dan

mulsa plastik
Pupuk Kompos (kg) Rerata
Mulsa Pakai Pupuk  Tanpa Pupuk
Pakai Mulsa 5,570 4,830 5,200 a
Tanpa Mulsa 3,100 3,030 3,065 b
Rerata 4,335 3,930
KK =0,35%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara
pemberian pupuk kompos jerami dengan pemakaian mulsa platik terhadap hasil
panen tanaman cabai.Pemberian pupuk kompos juga memperlihatkan hasil yang
berbeda tidak nyata, namun pemberian mulsa plastik memberikan hasil tanaman
cabai yang berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena dengan menggunakan mulsa
plastik akan dapat menjaga dari hara yang tercuci dan menjaga kelembaban
tanah, apalagi ditambah dengan kompos jerami membuat hara lebih tercukupi di
dalam tanah sehingga tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan sempurna
m lnn'l akan mmgmMmu Hakim, Rozen, dan Mala (2010),

nan jerami ke dalam
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